BAB IlI
AJARAN DAN RITUAL SAPTO DARMO TURI GEDE, BOJONEGORO

A. Organisasi Masyarakat Sapto Darmo
Masyarakat desa Turi Gede khususnya ibu-ibu rumah tangga telah memiliki
organisasi tersendiri, yaitu organisasi PKK. Adapun struktur kepemimpinan
keorganisasian PKK', Antara lain :

Tabel 4. : Kepemimpinan Keoorganisasian PKK

No Periode Nama KetuaPKK Keterangan
Kepala Pengurus
1 | 1880-1924 Hj. Tasmining
Turi dan Sambong
Kepala Pengurus
2 | 1880-1924 Sumaiyah
Saban
Kepala Pengurus
3 | 1924-1970 Karminten
Turi Gede
Kepala Pengurus
4 | 1970-1990 Hj.Aisyah
Turi Gede
Kepala Pengurus
5 | 1990-1995 Yateni
Turi Gede
Kepala Pengurus
6 | 1995-1998 Kumairoh
Turi Gede
Kepala Pengurus
7 | 1998-2006 Lilis Puspita Sari
Turi Gede
8 | 2006-2007 Dewi Anbar Wati Kepala Pengurus

! Agenda Struktur Kepemimpinan Organisasi.



42

Turi Gede

Kepala Pengurus
9 | 2007-Sekarang Nurul Sa’adah
Turi Gede

Organisasi PKK di desa Turi Gede memilki kepengurusan yang aktif hingga
saat ini dengan kegiatan yang terjadwal yakni kegiatan arisan dan untuk simpan
pinjam (Program Koperasi Wanita) pertanggal 14 dan 30 setiap bulannya.
Kegiatan-kegiatan tersebut berlangsung di Balai desa. Selain itu, organisasi yang
diikuti ibu-ibu yang menjadi kader yakni posyandu balita, lansia dan kelas Ibu
hamil setiap satu bulan sekali, untuk mengisi waktu santai sehari-hari ibu-ibu biasa
kumpul mengobrol disalah satu rumah warga. Sementara kegiatan bapak-bapak
selain beberapa tergabung dalam HIPARI, Bapak-bapak diselang waktu istirahat
biasa ‘jagongan’ di warung membeli kopi kemudian melakukan obrolan-obrolan
mulai dari topik obrolan yang santai hingga berat (politik, desa, ekonomi, pertanian
dan sebagainya).?

Organisasi remaja yang terlihat mencolok hanya pencak silat, antara lain
perguruan SH (Setia Hati) dan perguruan KS (Kera Sakti). Organisasi tersebut
berkegiatan setiap hari sabtu malam minggu). Banyak masyarakat sekitar

Khususnya pemuda Turi masuk kedalam organisasi Tersebut.

2 Kasminto, Wawancara, Bojonegoro, 29 November 2014.
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B. Ajaran pokok Agama Sapto Darmo®
Ada 12 Ajaran Sapto Darmo, Diantaranya :
1. Sujud
Warga sapto darmo diwajibkan sujud dalam sehari semalam (24 jam)
sedikitnya sekali. Tata cara sujud yaitu: duduk tegak menghadap ketimur ( jawa:
wetan, yang mengandung arti kawitan
= asalmula). Artinya pada waktu sujud
manusia harus menyadari/ mengetahui
asalnya. Bagi pria duduk bersila, dapat
dilakukan dengan sila tumpang (kaki
kiri dibawah kaki kanan diatas), dapat

sila  jajar (kaki Kkiri di dalam/

i i i i SEJARAN
dibelakang kaki kanan didepan/ diluar. PENERIMAAN WA
. : : , WEWARAH SAP1A 1)
Bagi wanita duduk bertimpuh, ibu DANPERJALA™ ..
PANUNTUN AGUNG “1 1
jari kaki kiri ditindih ibu jari kaki ——

kanan. Tangan bersidakep, tangan Kiri

memegang lengan kanan di atas siku

kemudian diikuti tangan kanan memegang lengan Kiri diatas siku (tangan Kiri
didalam, tangan kanan diluar).
Selanjutnya menenangkan badan dan pikiran, mata melihat kedepan kesuatu

titik yan terletak lebih kurang dari 1 meter ditanah / tikar, tepat didepanya dari

* Sekertariat Tuntunan Agung kerohanian, Sejarah Penerimaan wahyu Wewarah Sapta Darma
(‘Yogyakarta : sanggar Candi Sapta Darma,2010), 165.
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tempat duduk (tulang kedudukan/tulang ekor). Kepala dan punggung (tulang
belakang) segaris lurus, sehingga duduknya tampak tegak lurus. Bila telah tenang
dan tentram, mulai mersakan getaran kasar(getaran pertama) naik dari bawah
keatas, maka pertandanya kepala terasa berat, kemudian getaran menurun menutup
mata.” Setelah mata tertutup akibat turunya getaran, maka getaran itu mencul lagi
sampai kemulut (bibir terasa tebal). Selanjutnya, ada tanda-tanda lidah terasa dingin
seperti kna angin (pating trecep: jawa)dan keluar air liur, kemudian air liur ditelan,
lalu mengucap didalam hati/batin: “ALLAH HYANG MAHA AGUNG, ALLAH
HYANG MAHA ROHIM, ALLAH HYANG MAHA ADIL”.

Sebenernya sujud menurut Wewarah tersebut diatas bila didalami dan diteliti
sungguh-sungguh, membimbing jalanya getaran air suci yang tersaring berulang
kali serta membimbing jalannya sinar cahaya Allah yang meliputi seluruh tubuh,
diedarkan merata sampai ke sel-sel yang sedalam-dalamnya dan besar sekali
manfaat dan gunanya.

Yang perlu dimengerti ialah: apakah sebenarnya getaran sinar cahaya serta air
suci itu? Dari mana asalnya ? dan dimana tempatnya? Getaran atau sinar cahaya
Allah yang digambarkan bewarna hijau maya dalam simbol pribadi manusia atau
yang meliputi seluruh tubuh /pribadi manusia. Bersatu padunya getaran sinar
cahaya dengan getaran air suci yang merambat berjalan halus sekali keseluruh

tubuh menimbulkan daya kekuatan yang besar sekali. Daya kekuatan ini disebut

* Tri Madiyono, “ Sapto Darmo dalam pandangan Islam Bag.1”, dalam http://ibnuramadan.wordpress.com/10/08/06
(17 Juni 2001).
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atom berjiwa yang ada pada pribadi manusia. Jadi kekuatan ini mempunyai arti dan
guna besar sekali bagi kehidupan manusia®, seperti:

- Dapat memberantas kuman-kuman penyakit dalam tubuh.

- Dapat menentramkan/menindas nafsu angkara (pengendalian diri).

- Dapat mencerdaskan pikiran.

- Dapat memiliki kewaspadaan/kawaskitan, seperti kewaskitaan akan

penglihatan, pendengaran, tutur kata atau percakapan, serta kewaskitaan rasa®.

2. Racut

Racut berarti memisahkan rasa dengan perasaan (pangrasa: jawa), dengan
tujuan menyatukan diri dengan sinar sentral atau roh suci bersatu dengan sinar
setral. Ini berarti pada waktu racut dapat digunakan menhadapkan Hyang Maha
Suci/ roh suci manusia kehadapan Hyang Maha Kuasa. Jadi selagi kita masih hidup
di dunia, supaya berusaha dapat menyaksikan dimana dan bagaimana tempat kita
kelak bila kembali kealam abadi / langgeng. Dengan demikian benarlah apa yang
tersirat dalam kata-kata “ MANUSIA HARUS DAPAT DAN BERANI MATI
DIDALAM HIDUP, SUPAYA DAPAT MENGTAHUI / MENGENAL RUPA
DAN RASANYA”, bahasa aslinya (jawa) “ WANIA MATI SAJRONING URIP

KAREBEN WERUH RUPALAN RASANE™’. Maksudnya yang dimatikan adalah

> Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. (Yogyakarta: Sanggar Candi
Sapta Rengga, 2010), 167.

®Tri Madiyono, “ Sapto Darmo dalam pandangan Islam Bag.1”, dalam http://ibnuramadan.wordpress.com/10/08/06
(17 Juni 2001).

’ Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. (Yogyakarta: Sanggar Candi
Sapta Rengga, 2010), 169.
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alam pikiran / angan-angan atau gagasannya, sedang rasanya tetap hidup.maka
sewaktu racut, kita dapat mengetahui roh Kkita sendiri naik kealam abadi
(surga)menghadap Hyang Maha Kuasa. Dan sebaliknya roh kita dapat mengetahui
jasmani yang kita tinggalkan sementara terbaring dibawah.

Mengingat racut merupakan penghayat pekerjaan yang cukup rumit, maka
memerlukan latihan yang penuh kesabaran, dengan ketelitian dan kesungguhan
serta ketekunan.® Latihan racut dilakukan disanggar dalam sujud penggalian,
selanjutnya dapat dilakukan disanggar atau dirumah sendiri. Racut ini tidak
memungkinkan seseorang memiliki kewaskitaan yang tinggi. Racut ini tidak
membahayakan, karena hanya Hyang Maha Suci yang menghadapi Hyang Maha
Kuasa, sedang saudara sebelas yang lain masih tetap menjaga tubuh/ badan,
karenanya maih bernapas dan menerima rangsangan dari luar melalui indera tetapi
tidak dirasakan / tanggapi.

3. SIMBOL PRIBADI MANUSIA, WEWARAH TUJUH DAN SUSANTI

Simbol berarti gambar atau lambang. Simbol Sapto Darmo (simbol pribadi
manusia) menggambarkan asal mula terjadinya, sifat serta pribadi manusia. Di
samping itu juga mengandung petunjuk bagaiman aharus berdarma / berbuat dan
kemana tujuan hidup manusia®.

Wewarah tujuh (sapto darmo):

a. Setia tuhu kepada adanya pancasila.

& Moh Muhaimin, Skripsi Ritual yang dilakukan oleh kelompok Sapto Darmo. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2004), 63.
? Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. (Yogyakarta: Sanggar Candi
Sapta Rengga, 2010), 171.
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b. Dengan jujur dan suci hati, harus setia melaksanakan perundang-undagan

negaranya.

c. Turut serta menyingsingkan lengan baju, menegakkan berdirinya nusa dan

bangsanya.

d. Menolong kepada siapa saja bila perlu, tanpa mengharapkan sesuatu balasan,

melainkan berdasarkan rasa cinta dan kasih.

e. Berani hidup berdasarkan kepercayaan atas kekuatan diri sendiri.

Sikapnya dalam hidup bermasyarakat, kekeluargaan, harus susila beserta
halusnya budi pekerti, selalu
merupakan penunjuk jalan yang
mengandung jasa serta

memuaskan.

tiada abadi, melainkan selalu [
berubah-ubah (hanyakra
manggilingan).

Susanti  (semboyan)  yang

selengkapnya  berbunyi “ING
NGENDI BAE MARANG SAPA BAE WARGA SAPTO DARMO KUDU
SUMUNAR PINDHA BASKARA” artinya dalam bahasa indonesia: “DiMANA

SAJA KEPADA SIAPA SAJA WARGA SAPTO DARMO HARUS BERSINAR

(Ju:

ib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id d

)

O

Q.
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LAKSANA SURYA” (baskara=surya=matahari),'® adalah wahyu yang diterima
bertepatan waktunya, setelah diterima wahyu simbol sapto darmo dan wewarah
tujuh. Jiwa daripada sesanti ini adalah merupakan perintah Hyang Maha Kuasa,
agar warga Sapto Darmo dapat mewujudkan sifat dan sikap sebagaipelopor,
teladan atau cermin, bagaikan surya memberi sinar erang / pepadangnya kepada
seluruh umat.

Adapun sumber sinar pepadang dimaksud, adalah terletak dan berada pada
penghayatan dan pengalaman Ajaran Wahyu Allah Hyang Maha Kuasa, yang
berwujud Simbul Sapto Darmo dan Wewarah tujuh, kewajiban setiap warga*’.

- Simbol Sapto Darmo merupakan sarana mawas diri asal mula dan terjadinya,
serta isi pribadi manusia.

- Wewarah Tujuh merupakan pedoman pengabdian hidup manusia yang
Berketuhanan Hyang Maha Esa, bernegara, berbangsa, bermasyarakat dan
kepada alam sekitarnya.

4. Saudara Dua Belas
Menurut Ajaran Agama Sapto Darmo, manusia hidup memiliki saudara Dua
Belas yang terdapat didalam tubuh / pribadinya . Saudara Dua Belas mempunyai
hubungan dan sesuai pula dengan proses keberadaan manusia itu sendiri, yaitu
sebenarnya umur manusia didalam kandungan seorang ibu adalah 12 bulan

lamanya. Hal ini dapat dibuktikan pada adat tata cara upacara temu penganti

1% Sekertariat Tuntunan Agung. Buku Wewarah Kerohanian Sapta Darma. (Yogyakarta: Surokarsan MG 11, 1968).
hal:85

™! Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. (Yogyakarta: Sanggar Candi
Sapta Rengga, 2010), 179.
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(perkawinan) dijawa tengah . pada saat akan bertemunya kedua mempelai berdua
(suami istri) didahului dengan tndakan / acara balang sadak (saling melempar
sadak). Kiasan saling melempar adak, mempunyai pengertian tempuknya sinar
cahaya antara bakal suami istri tersebut, yang lamanya 3 bulan.** Sedangkan orang
biasa mengatakan bahwa umur manusia dalam kandungan seorang ibu selama 9

bulan. Adapun nama saudara Dua Belas tersebut adalah:

a. Hyang Maha Suci e. Gandarwaraja I. Mayangkara
b. Premana f. Endra J. Sukmarasa
c. Jatingarang g. Brama k. Sukmakencana
d. Naga tahun h. Bayu |. Bagindakilir

Saudara dua belas tersebut berasal dari sinar-sinar dan getaran-getaran yang
ada dalam pribadi manusia dengan warna mereka masing-masing Yyang
menunjukkan watak mereka ada yang baik,kurang baik, ada pula yang jahat. Dari
kedua belas saudara tershut diatas yang berwatak baik adalah Hyang Maha Suci®®.
Sedang yang tergolong kurang baik adalah Endra, Bayu, Brama, Naga tahun dan
lain-lain, saudara yang berwatak paling jahat adalah Gandarwaraja dan
Mayangkara. Kedua saudara terakhir ini sifat kejahatanya antaralain suka
menyembunyikan, mengaku-aku, ingin dideewakan, memfitnah dan berbuat

kejam™.

12 Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. (Yogyakarta: Sanggar Candi

Sapta Rengga, 2010), 180.

B Aris Yopi Widiyanto. Skripsi: Kerohanian Sapta Darma Kota Malang (Sebuah Kajian Historis, Eksistensi, dan
Makna Pendidikan yang Terkandung dalam Ajarannya). Malang:Universitas Negri Malang 2011, 47.

" Tri Madiyono, “ Sapto Darmo dalam pandangan Islam Bag.1”, dalam http://ibnuramadan.wordpress.com/10/08/06
(17 Juni 2001).
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5. Tali Rasa
Manusia hidup mempunyai Tali Rasa. Seluruh tali temali dan memilki simpul

rasa yang disebut simpul Tali Rasa. Di beberapa tempat simpul Tali Rasa/ simpul-
simpul rasa tersebut mewujudkan simpul atau sentral rasa setempat didalam tubuh
terdapat 20 sentral tali rasa™ yang ditandai dengan abjad sebagai berikut:

HA : dipangkal lidah(dibelakang dagu)

NA : dipangkal leher bagian muka

CA : ditonjolan dada tepat pada pertemuan tulang rusuk nomor 2 dari atas/

tulang selakangan

RA : diujung bawah tulang dada

KA : dipusat perut

DA : ditengah-tengah tulang kemaluaan

TA : diujung tulang ekor

SA : diruas tulang belakang tepat lurus dengan pusat perut

WA : dibawah ujung tulang belikat kanan kiri

LA : dipangkal leherbawah bagian belakang

PA : ditengah ketiak kanan dan Kiri

DHA : ditengah persendian siku bagian dalam tangan kanan dan kiri

JA : ditengah pergelangan tangan bagian dalam kanan dan Kiri

YA : ditengah telapak tangan kanan da Kiri

NYA : disusu kanan dan kiri (buah dada bagi perempuan)

' Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. (Yogyakarta: Sanggar Candi
Sapta Rengga, 2010), 180.
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MA : dipangkal paha bagian depan kiri dan kanan

GA : ditengah lutut bagian belakang kiri dan kanan

BA : diatas tumit pada pangkal urat arkhiles kanan dan Kiri

THA : ditengah telapak kaki kanan dan kiri

NGA : diujung hidung bagian atas(diantara kedua kening) atau disatria utama.

Dalam hal ini berguna bagi masyarakat Sapto Darmo dalam hal menolong

orang yang sakit(menyembuhkan) seperti lumpuh, msti separuh dan sebagainya®®.
6. Wasiat Tiga Puluh Tiga

Sebagai pelengkap adanyaajaran Agama sapto Darmo yang diterima oleh
bapak panuntun Agung Sri Gutama, dan perlu untuk diketahui / mengerti oleh
segenap Warga Sapto Darmo, maka dibawah ini disampaikan Wahyu Wsiat Tiga

Puluh Tiga,*’ Sebagai berikut :

1. Sapu jagat 18 kaca kencana

2. Kucing putih 19 Kurungan kencana
3. Jeruk purut 20 Kidang kencana

4. Payung suci 21 Sarine angin

5. Kembang jaya kusuma 22 Sarine geni

6. Singa barong 23 Sarine banyu

7. Mustikaning Manik 24 Sarine pangan

8. Rembulan 25 Bala srewa

' Aris Yopi Widiyanto. Skripsi: Kerohanian Sapta Darma Kota Malang (Sebuah Kajian Historis, Eksistensi, dan
Makna Pendidikan yang Terkandung dalam Ajarannya). ( Malang:Universitas Negri Malang 2011). Hal: 49

' Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. Yogyakarta: Sanggar Candi
Sapta Rengga, 2010, 181.
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9. Wit Waringin 26 Candhabirawa
10. Jaran Sembrani 27 Patidhur lan kasur
11. Upase Nagatahun 28 Barisan ula

12. Mliwis Putih/hitam 29 Barisan banaspati
13. Piring kencana 30 Barisan kethek
14. Mangkok kencana 31 Barisan uler

15. Cupu kencana 32 Barisan setan

16. Topeng kencana 33 Bantal lan Guling

17. Tropong kencana

7. Wejangan 12

Pada tanggal 12 juli 1955 setelah para Warga Sapto Darmo berkumpul
disanggar/ dirumah Bapak Hardjosopoero, lalu diadakanya sujud bersama dalam
rangka memperingati hari diterimanya Wahyu Simbul Pribadi Manusia, Wewarah
Tujuh dan sesanti.’® Dalam sujud bersama inilah yang dilanjutkan dengan ening
Bapak Hardjosopoero mendapatkan perintah dari Allah Hyang Maha Kuasa,
supaa menyampaikan wejangan 12, sebagai pnjelasan bahwa ajaran budi Luhur
Manusia telah lengkap dan bila man diajarkan sudah dapat mencapai jejaring
Satria Utama.

8. Tukar Hawa

' Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. Yogyakarta: Sanggar Candi
Sapta Rengga, 2010, 182.
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Tukar Hawa adalah sesuatu usaha / tindakan yang dilakukan untuk
melepaskan / menghilangkan kelelahan, misalnya sehabis kerja berat atau
melakukan perjalanan jauh dan sebagainya. Caranya hendaknya pakaian yang
tegang dikendorkan, agar tidak mengganggu jalanya rasa. Kemudian berbaring
ketimur, kedua tangan lurus disamping badan, telapak tangan menghadap keatas,
seluruh badan harus dalam keadaan yang kendor pikiran dan angan-angan
dihentikan kegiatanya®®, sehingga keadaan badan/ pribadi dalam suasana benar-
benar tenang. Merasakan pernafasan hingga halus agar dapat mengimbangi
keluar/masuknya hawa dalam badan. Hal ini dilakukan kurang lebih 10-15 menit.

9. Ulah Rasa

Ulah rasa adalah suatu usaha / tindakan yang ilakukan untuk mengadakan
penelitian tentang jalanya Rasa dan Getaran yang meliputi seluruh tubuh. Seperti
halnya dalam tukar hawa, smua pakaian yg tegang dilenturkan. Kemudian setelah
melakukan sujud wajib ditambahin satu bungkukkan lagi dan mengucap dalam hati
“HYANG MAHA SUCI NJALUK GERAKE RASA” atau “HYANG MAHA
SUCI MINTA GERAKNYA RASA”, lalu berbarng terlentang membujur ketimur.
Kedua tangan lurus disamping badan dan telapak tangan menghadap keatas.

Dengan mengamati pernapasan sampai halus, serta meneliti/merasakan jalanya

Y i Madiyono, “ Sapto Darmo dalam pandangan Islam Bag.1”, dalam http://ibnuramadan.wordpress.com/10/08/06
(17 Juni 2001).
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getaran dari telapak kaki yang merambat berlahan dan halus sekali meliputi seluruh
tubuh?.

Bila hal tersebut dilatih dan dilakukan dengan penuh kesabaran dan ketelitian ,
maka dengan ening kita juga dapat mengetahui bagaiman jalanya sari-sari, getaran
yang merata meliputi seluruh tubuh dan denyut jantung.

10. Gerakan Nur Rasa

Gerakan nur rasa adalah suatu usaha/tindakan utuk melakukan penyembuhan
pada diri sendiri, apabila badan terasa tidak enak/sakit, atas kekuatan sendiri pula,
setelah melakukan sujud wajib ditambah lagi bungkukkan dengan mengucap dalam
hati / batin “ HYANG MAHA SUCI NJALUK GERAKE NUR RASA” atau
“HYANG MAHA SUCI MINTA GERAKNYA NUR RASA”.

Kemudian kembali duduk tegak lurus , dilanjutkan dengan ening. Didalamnya
kondisi ening tersebut diteliti /dirasakanmemusat nya rasa/ getaran kearah kedua
tangan. Bila mana rasa telah mengumpul pada kedua tangan, maka kedua tangan
akan membuka dengan sendirinya dari sikap bersedekap. Selanjutnya jari-jari dari
kedua tangan mulai bergerak berlahan-lahan. Untuk memproses geraknya
rasa/getaran harus di sabda dalam hati/bati”GERAKAN NUR RASA SUPAYA
LUWIH KERAS/CEPET”, atau terjemahanya “GERAKNYA NUR RASA
SUPAYA LEBIH CEPAT”.

Untuk melakukan gerakan nur rasa ini, sangat diperlukan kesabarn, ketekunan

dan ketelitian didalam suasana ening, seyogyanya usaha ini dilakukan disanggar

2% Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. (Yogyakarta: Sanggar Candi
Sapta Rengga, 2010), 187.
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candi busana dan didampingi oleh seorang penuntun atau warga yang sudah
pengalaman®.
11. Ening Atau Samadi
Yang dimaksud ening atau samadi ialah menenangkan/menentramkan pikiran
yang beraneka ragam. angan-angan dan sebagainya. Dengan demikian meskipun
badan bergerak, asal hal diatas dilakukan, maka dapat dikatakan seseorang telah
ening. Sebaliknya meski pun tubuh kelihatan tenang, tetapi pikiran angan-angan
dan sebagainya masih kesana kemari®?, Ening/Samadi dalam Agama Sapto Darmo
tak diperkenankan dipakai bermain-main, sebab dalam hal ini dilakukan dengan
menyebut leluhurkan Nama Allah, diperbolehkan ening bila melakukan pekerjaan/
tugas yang luhur seperti:
1) Menerima perintah dari Hyang Maha Kuasa yang berupa isyarat/tanda-
tanda, gambaran maupun tulisan petunjuk
2) Melihat arwah orang tua/nenek moyang yang telah meninggal, bagaimana
keadaanya, sudahkah diterima dialam langgeng , bila masih ditempat
pasiksaan, maka kita lakukan sujud untuk memohonkan ampun dan
bertaubatnya arwah tersebut
3) Melihat tempat” yang wingit (angker) dimana penghuninya roh jahat perlu
disingkirkan dengan kata lain tempat itu ditawarkan/hambarkan. Dengan

ening penghuni tmpat tersebut akan diketahui wjudnya . dengan

2y Madiyono, “ Sapto Darmo dalam pandangan Islam Bag.1”, dalam http://ibnuramadan.wordpress.com/10/08/06
(17 Juni 2001).

22 Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. (Yogyakarta: Sanggar Candi
Sapta Rengga, 2010), 189.
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dimohonkan ampun kepada Hyang Maha kuasa , agar dapat ditempatkan
ditempat yg semestinya.

4) Ening dapat dipakai untuk mengawali segala tindakan atau tutur kata
bicara yg dimaksud melatih kesabaran.

5) Guna melihat keluarga yang jauh yaitu bila mana ada keperluan yang

penting dan ada getaran rasa.”®

12. Penyembuhan Dijalan Tuhan
Yang dimaksud penyembuhan dijalan tuhan ialah penyembuhan oang sakit
serta cara-caranya menurut ajaran Agama Sapto Darmo yaitu penyembuhan dijalan
tuhan, artinya melakukan penyembuhan itu dilaksanakan atas kuasa dan sesuai
dengan petunjuk Hyang Maha Kuasa. Bagi warga Sapto Darmo diwajibkan pula
menolong / melakukan penyembuhan kepada sekalian umat yang sedang sakit
apabila diperlukan.

Melakukan pertolongan yang demikian dilarang keras mengharap balasan
jasa/pamri berupa apa pun, melainkan berdasarkan rasa canta kasih atau belas
kasih. Jadi semata-mata menjalankan sifat dan sikap Kerohiman Allah Hyang Maha
Kuasa,, Hukum Tuhan akan menimpa mereka yang melanggar ajaranya |,
sebaliknya tuhan akan memberi karunia dan kekuatan kepada mereka yang setia ,

dengan sepenuh hati menjalankan perintah-perintah dan petunjuknya.

2% Sekertariat Tuntunan Agung. Sejarah Penerimaan Wahyu Wewarah Sapta Darma. (Yogyakarta: Sanggar Candi
Sapta Rengga, 2010), 190.
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C. Ritual Masyarakat Sapto Darmo

Masyarakat sekitar Turi Gede biasanya kalau pagi sebagian masyarakatnya
khususnya para laki- laki atau kepala rumah tangga pergi menggarap sawah dan
yang ibuk menjadi ibu rumah tangga,masyarakatnya juga mempunyai kebiasaan
melakukan upacara keagamaan Yyang bersifat ritual yang bisa di kategorikan
menjadi empat hal, yaitu: ritual lingkaran hidup upacara kehamilan, kelahiran,
sunatan, perkawinan, dan kematian, Upacara tolak balak sedekah bumi, upacara
pertanian, dan upacara petik laut atau babakan, upacara hari besar islam mauludan,
syuronan, rejeban, posoan, dan riyoyoan, dan upacara hari-hari baik pindah rumah,

bepergian, dan perdagangan.®*

Dalam penelitian ini yang dimaksud upacara keagamaan adalah laku ritual
dari upacara keagamaan yang berbentuk ritual sujudan yang di lakukan oleh
persatuan warga Sapto Darmo yang ada di desa Turi Gede. Ritual dalam kamus
lengkap sosiologi merupakan hal-hal yang bersifat upacara yang merupakan

perlambangan dari struktur kedudukan.

Upacara ritual merupakan titik kritis dalam kehidupan individual dari ayunan
sampai liang lahat, inilah drama musiman pada saat penyemaian benih panen
sebagai aktivitas besar dalam kehidupan bermasyarakat. Upacara menandai suatu
perilaku formal yang tampaknya bukan ditanamkan oleh kepentingan atau
rasionalisasi dari finalitas menurut makna-makna rasional. Perilaku ritual bersifat

simbolis, yaitu menyatakan sesuatu tentang keadaan persoalan tersebut tetapi tidak

24 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2003), 38.
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harus mempunyai implikasi tindakan, oleh karena itulah mengapa manusia dalam

segala budaya membebani aktifitas hariannya dengan pola-pola perilaku ritual >

Ritual adalah kata sifat (adjective) dari rites dan juga ada yang merupakan
kata benda. Sebagai kata sifat, ritual adalah segala yang dihubungkan atau
disangkutkan dengan upacara keagamaan. Sedangkan sebagai kata benda adalah
segala yang bersifat upacara keagamaan. Kepercayaan pada kesakralan sesuatu
yang menuntut ia di perlakukan secara khusus. Maksudnya adalah ada suatu tata
cara perlakuan terhadap sesuatu yang di sakralkan. Dalam agama, upacara ritual
atau ritus ini di kenal dengan ibadah, kebaktian, berdoa, atau sembahyang. Setiap
agama mengajarkan berbagai macam ibadat, doa, dan bacaan-bacaan pada momen-

momen tertentu.

Dalam kepercayaan kejawen klasik apa yang disebut “ leluhur ““ adalah orang-
orang yang memiliki sifat-sifat luhur pada masa hidupnya dan setelah meninggal
mereka masih senantiasa dihubungi oleh orang-orang yang masih hidup dengan
cara melakukan upacara adat. Pada hakekatnya “ leluhur  ini adalah nenek moyang
dahulu kala yang telah punah, namun mereka masih dianggap sebagai persona-
persona yang telah berhasil membentuk pola masyarakat sampai berbentuk seperti

sekarang ini dan seterusnya. Leluhur itu dipercayai telah menjadi arwah yang

2> Muhammad. Yusuf, “ Agama Islam Dalam Kerohanian Sapta Darma (Skripsi, UIN Kalijaga Fakultas
Ushuludin, Yogyakarta, 2010), 64.
%6 Bustanudin ,Wawancara, Bojonegoro, 24 Februari 2014.
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berada di alam rohani, alam atas, alam roh-roh halus dan dekat dengan Yang Maha

Luhur?’,

Konsepsi dasar Jawa mengenai dunia gaib (dunia yang tak tampak)
didasarkan pada gagasan bahwa semua perwujudan dalam kehidupan disebabkan
olen mahkluk berfikir yang berkepribadian yang mempunyai kehendak sendiri.
Roh-roh yang disembah oleh orang Jawa pada umumnya disebuh Hyang yang
artinya “ Tuhan “. Tuhan dalam bahasa Jawa terkadang dinamakan Hyang Maha
Kuwasa ( Tuhan Yang Maha Kuasa ). Orang Jawa menganggap bahwa setiap desa
mempunyai roh pelindung sendiri yang tinggal dalam sebatang pohon maupun

tempat-tempat yang di anggap sakral.

Sistem kepercayaan dalam suatu religi itu mengandung bayangan orang
akan wujudnya dunia gaib, yaitu wujud dewa-dewa ( theogoni ), mahkluk-mahkluk
halus , kekuatan sakti. Manusia biasanya tidak mempunyai gambaran yang tegas
tentang wujud, ciri-ciri sifat dan kepribadian ruh-ruh dalam dunia gaib. Ruh-ruh itu
biasanya tidak menjadi peranan utama dalam dongeng-dongeng mitologi atau
menjadi bahan bagi seni patung, seni ukir, dan seni gambar ruh-ruh itu dianggap

menepati alam sekitar tinggal manusia.?®

Orang jawa menganggap kesaktian merupakan suatu energi yang kuat dan

dapat mengeluarkan panas, cahaya, atau kilat. Kesaktian itu bisa berada di berbagai

%7 Mualim, Wawancara, Bojonegoro, 24 Februari 2014.

2 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2003), 24.
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bagian tertentu dari tubuh manusia, seperti : kepala (terutama rambut dan mata),
alat kelamin, kuku, air liur, keringat dan air mani. Kasekten juga mungkin ada 17
dalam tubuh binatang, terutama binatang yang besar, perkasa, atau yang aneh
bentuknya, seperti : harimau, gajah putih, kera putih, ayam sabungan, burung elang,
kura-kura putih dan sebagainya. Namun, kasekten pada umumnya ada dalam
benda-benda suci, terutama benda-benda pusaka dalam selametan orang Jawa,
bukan minta kesenangan atau tambah kekayaan melainkan semata-mata agar jangan
terjadi apa-apa yang dapat membingungkan. Selametan yang dilakukan oleh
penduduk desa untuk menghormati roh-roh pelindung yang terkenal dimasyarakat

adalah sedekah bumi.?

Desa Turi Gede merupakan daerah agraris yang mayoritas penduduknya
adalah suku Jawa dengan mata pencaharian sebagai petani. Meskipun demikian,
masyarakat di desa ini selalu memperhatikan hal-hal tentang adat-istiadat
peninggalan nenek moyang mereka. Seperti tradisi dan kebudayaan desa Turi Gede
yang masih bertahan sampai sekarang diantaranya:

1. Tradisi Nyadran/Sedekah bumi

Nyadran/sedekah bumi merupakan salah satu tradisi masyarakat desa Turi
Gede yang sudah berlangsung sejak zaman nenek moyang dan masih terus
dilestarikan hingga sekarang. Tradisi ini dilakukan sebagai ungkapan rasa syukur
atas hasil panen melimpah, yang dilakukan setiap tahunnya pada Minggu kliwon

pada bulan Oktober.

2 |bid., 59
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Menurut Mu’alim (80 tahun) salah satu warga desa Turi Gede,
mengungkapkan bahwa Budaya nyadran hanya dilakukan oleh sebagian penduduk
yang mampu. Karena dalam tradisi ini mengeluarkan biaya yang tidak sedikit,
sehingga membuat masyarakat enggan melakukannya. Mengingat kebutuhan hidup
yang semakin meningkat dan hasil panen yang tak menentu.*

Dalam budaya nyadran masyarakat berbondong-bondong menuju sasana
Krida Budaya Desa Turi Gede dengan membawa makanan/tumpengan. Makanan
ini akan dibagikan setelah do’a bersama dengan dipimpin oleh sesepuh desa atau
seorang tokoh agama yang ada. Berikut ini adalah gambar atau dokumentasi dari

tempat pelaksanaan sedekah bumi:

Gambar 6. : Lokasi tempat berlangsungnya sedekah bumi

2. Ngalap Berkah; Ritual mistis pencapai harapan
Ngalap berkah dalam masyarakat desa Turi Gede dilakukan ditempat-tempat
yang dianggap keramat atau wingit. Demikian waktu yang dipilih pun tidak setiap
hari tetapi ada hari-hari khusus misalnya setiap malam Jum’at dan Selasa.

Keyakinan tersebut sampai saat ini belum luntur. Ritual mencari semacam

% Mualim, Wawancara, Bojonegoro, 24 Februari 2014.
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pesugihan atau ngalap berkah telah menjadi menjadi sebuah kepercayaan yang
turun temurun dilakukan oleh sebagian masyarakat Jawa™".

Tempat-tempat keramat atau wingit di desa Turi Gede paling termashur
adalah Sumur/Sendang Turi yang berada di cagar budaya desa dengan gapura
bertuliskan SASANA KRIDA BUDAYA tersebut di kalangan masyarakat
sangatlah popular dan dapat disebut sebagai wisata religi (terlebih saat upacara
bersih desa)®*.

Pengaruh ritual ngalap berkah yang dilaksanakan oleh sebagaian masyarakat
Turi Gede ini mempunyai pengaruh bahwa ketika kesulitan datang atau apa yang
hendak diharapkan (contoh: naik pangkat, lancar rezeki, dan lain-lain) ingin
terwujud mereka dapat mencari pertolongan di tempat-tempat keramat tersebut
dengan melakukan topo (bersemedi), berpuasa, dan berdoa bahkan sampai

mengorbankan sesuatu.

3! Mualim, Wawancara, Bojonegoro, 24 Februari 2014.

2 Tri Madiyono, “ Sapto Darmo dalam pandangan Islam Bag.1”, dalam http://ibnuramadan.wordpress.com/10/08/06
(17 Juni 2001).



http://ibnuramadan.wordpress.com/10/08/06%20(17
http://ibnuramadan.wordpress.com/10/08/06%20(17

63

Gambar 7. : Lokasi Sumur Turi yang dianggap kramat

3. Tradisi Slametan Kematian

Dalam pemahaman orang Jawa, bahwa nyawa orang yang telah meninggal
dunia itu sampai dengan waktu tertentu masih berada di sekeliling keluarganya.
Oleh karena itu kita sering mendengar istilah slametan yang dilakukan untuk orang
yang telah meninggal.

Di desa Turi Gede, Setelah jenazah dikebumikan terdapat tradisi slametan
yang harus dijalankan. Bagi masyarakat Turi Gede, slametan yang berkenaan
dengan kematian tidak hanya dilakukan pada malam pertama (mudun lemah) saja,
tetapi slametan ke-3 (meniga hari), ke-7 (memitung hari), ke-40 (mematang puluh),
dan (manyaratus hari), dan 1000 hari (nyewu) terhitung dari meninggalnya
seseorang.® Dalam setiap slametan terdapat tahlilan yang harus dilaksanakan.

Upacara tigang dinten (tiga hari). Upacara ini merupakan upacara kematian
yang diselenggarakan untuk memperingati tiga hari meninggalnya seseorang.
Peringatan ini dilakukan dengan kenduri/kenduren yaitu mengundang kerabat dan
tetangga terdekat untuk mendoakan almarhum/almarhumah. Sesajen upacara tiga

hari: untuk menyempurnakan 4 perkara yang disebut anasir yaitu bumi, api, angin,

* Tiram Setyoningsih, Wawancara, Bojonegoro, 14 Pebruari 2014.
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dan air. Kemudian upacara pitung dinten (tujuh hari). Upacara ini untuk
memperingati tujuh hari meninggalnya seseorang. Disertai juga Sesajen/sesaji saat
upacara tujuh hari yang diletakkan di meja makan saat hendak maghrib (jawa:
surup). Isi sesajen berupa makanan dan minuman kesenangan dari orang yang

meninggal seperti berikut:

Gambar 7. : Makanan kenduri Desa Turi Gede

Kemudian, upacara sekawan dasa dinten (empat puluh hari). Upacara ini
untuk memperingati empat puluh hari meninggalnya seseorang. Biasanya
peringatannya dilakukan dengan kenduri/kenduren. Sesajen upacara empat puluh
hari dilakukan untuk menyempurnakan semua yang bersifat badan wadag (jasad).
Kemudian upacara nyatus (seratus hari)**. Upacara ini untuk memperingati seratus
hari meninggalnya seseorang. Tata cara dan bahan yang digunakan untuk
memperingati seratus hari meninggalnya pada dasarnya sama dengan Kketika

melakukan peringatan empat puluh hari®.

** Mualim, Wawancara, Bojonegoro, 24 Februari 2014.

* Tri Madiyono, “ Sapto Darmo dalam pandangan Islam Bag.1”, dalam http://ibnuramadan.wordpress.com/10/08/06
(17 Juni 2001).
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Terakhir, nyewu atau seribu hari, merupakan peringatan yang dilakukan untuk
orang yang sudah meninggal setelah seribu hari. Maksud ritual untuk
menyempurnakan semua rasa dan bau hingga semua rasa dan bau sudah lenyap.
Dari kesemua tradisi tersebut sampai sekarang masih dijalankan oleh masyarakat
Turi Gede untuk menghormati jenazah dan mengirimkan doa bagi jenazah. Bagi
sebagian masyarakat yang tidak melaksanakna biasanya akan mendapatkan

gunjingan dari orang lain.



